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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi dengan Kota

Palembang sebagai ibukota nya. Pada dasarnya, pemerintah dan masyarakat

daerah yang akan mengelola daerah provinsi tersebut. Sebagai daerah yang berada

di dalam negara demokrasi, masyarakat dapat ikut serta dalam pengambilan

keputusan dan berhak untuk mengajukan pendapat di saat perumusan serta

pembuatan peraturan yang berlaku. Sementara itu, pemerintah akan berfungsi

sebagai lembaga yang menangani masalah lokal dan menyalurkan aspirasi

masyarakat ke lembaga yang lebih lanjut akan dibentuk. Wadah dalam

melaksanakan fungsi pemerintahan ini berbentuk kantor pemerintahan. Untuk

sekarang ini, area perkantoran pemerintahan untuk Provinsi Sumsel ada di Jl.

Kapten A.Rivai, Kota Palembang. Dari beberapa bangunan perkantoran yang ada,

kantor pemerintahan yang memiliki fungsi menampung aspirasi dari masyarakat

daerah Sumsel ialah kantor DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah).

Menurut berita yang telah dirilis pada Palembang.tribunnews.com,

Pemerintah Sumsel telah membuat rencana pemindahan perkantoran terpadu

Sumatera Selatan ke wilayah Keramasan, Kertapati, Kota Palembang. Pemerintah

bertujuan untuk menyetarakan pembangunan di wilayah Ulu dan Ilir Kota

Palembang dengan memindahkan kompleks perkantoran terpadu dari wilayah Ilir

ke Ulu. Selanjutnya, Pada perencanaan masterplan pembangunan yang sudah ada,

terdapat beberapa kantor pemerintahan yang akan dibangun di kawasan ini.

Kantor-kantor dan fasilitas yang akan dibangun, yaitu kantor Gubernur, Gedung

DPRD Provinsi, Kantor Walikota, Kantor Dinas , gedung serbaguna, kantin,

masjid, serta area lapangan dan taman publik. Bangunan yang akan dirancang

pada perancangan tugas akhir ini ialah bangunan gedung DPRD Provinsi Sumsel.

Bangunan gedung DPRD Provinsi ialah bangunan gedung negara yang

menjadi wadah berlangsungnya seluruh aktivitas pemerintahan suatu daerah skala

Provinsi. Oleh sebab itu, gedung negara harus sederhana, tetapi tetap sesuai

dengan kearifan lokal daerah. Hal ini ditetapkan didalam Permen PU No. 22
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Tahun 2018. Sesuai dengan fungsi utamanya, gedung DPRD ini akan digunakan

sebagai tempat kerja sehati-hari dan rapat. Dari fungsi ini, terciptalah beberapa

ruang sesuai dengan kebutuhan, di mulai dengan ruangan besar untuk pertemuan

dan rapat sekelompok orang, hingga ruang yang lebih kecil seperti kantor-kantor

per bagian divisi.

Selanjutnya, dari kebutuhan dan aktivitas yang akan berlangsung, bangunan

akan banyak menggunakan energi untuk pencahayaan dan penghawaan udara

untuk memenuhi seluruh kebutuhan dan fasilitas ruangnya. Penggunaan energi

listrik ialah salah satu energi terbesar yang akan terpakai untuk memaksimalkan

pencahayaan dan penghawaan ruangan. Sedangkan, tolak ukur bangunan yang

baik ialah bangunan yang ramah dengan lingkungan, hemat energi, serta sehat

untuk pengguna nya. Oleh sebab itu, pada perancangan tugas akhir ini bangunan

yang dirancang akan berfoukus ke desain bangunan ramah lingkungan dan desain

ruang terbuka hijau yang berfokus pada prinsip-prinsip standar bangunan gedung

hijau (BGH).

Pada umumnya, bangunan hijau merupakan bangunan dengan perencanaan

desain dan konstruksi yang memaksimalkan penghematan energi, dapat menjaga

kesehatan pengguna, menjaga lingkungan sekitar, pengurangan polusi, serta

pemanfaatan ruang yang efektif (Adi Sucipto et al., 2017). Terdapat beberapa

aspek perencanaan teknis terkait dengan BGH di dalam PerMen PUPR RI No. 21

tahun 2021, yaitu pengelolaan tapak, efisiensi energi, efisiensi air, penghawaan

dalam ruang, penggunaan material konstruksi ramah lingkungan, pengelolaan

sampah, hingga pengelolaan air limbah. Perancangan gedung DPRD Provinsi ini

akan menggunakan konsep bangunan ramah lingkungan yang berfokus pada

dalam penggunaan energi bangunan.

1.2 Masalah Perancangan

Masalah perancangan yang diangkat dari latar belakang, yaitu bagaimana

perencanaan dan perancangan gedung DPRD Provinsi Sumsel yang ramah

lingkungan dan memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip bangunan gedung

hijau dengan berfokus pada efisiensi dalam penggunaan energi bangunan ?
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1.3 Tujuan dan Sasaran

Tujuan perancangan Gedung DPRD Provinsi Sumsel adalah untuk

menghasilkan desain Gedung DPRD Provinsi Sumsel yang terorganisir sesuai

dengan kebutuhan dan standar pangunan hijau yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

Sementara itu, sasaran perencanaan dan perancangan gedung ini adalah untuk

menghasilkan rancangan gedung DPRD Sumsel yang terukur serta menerapkan

prinsip efisiensi energi pada bangunan sesuai standar bangunan hijau.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup pembahasan dalam perancangan Gedung DPRD Provinsi

Sumsel akan berfokus pada perencanaan dan perancangan fisik bangunan. Gedung

akan menjadi tempat untuk berkegiatan dalam menjalankan fungsi DPRD

Provinsi dengan desain arsitektur yang dirancang ramah lingkungan serta hemat

energi dengan memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami. Perancangan

ini mengikuti standar teknis Bangunan Hijau sesuai dengan Permen

PUPR/21/2021.

1.5 Sistematika Pembahasan

Berikut merupakan langkah perencanaan dan perancangan, serta hal-hal yang

akan dibahas dalam perancangan gedung ini :

a. Bab 1 Pendahuluan, menyajikan latar belakang, masalah perancangan, tujuan

dan sasaran, ruang lingkup, serta sistematika pembahasan.

b. Bab 2 Tinjauan Pustaka, menguraikan pemahaman umum mengenai proyek

bangunan gedung DPRD serta penggunaan konsep bangunan gedung hijau

c. Bab 3 Metode Perancangan, menjelaskan kerangka berpikir dalam perancangan

gedung DPRD Provinsi, pengumpulan data, analisis data, sintesis dan perumusan

konsep, serta kerangka berpikir dalam bentuk diagram grafis.

d. Bab 4 Analisis Perancangan, menjelaskan analisis fungsional, analisis

spasial/ruang, analisis kontekstual/tapak, dan analisis geometri dan selubung

dalam perencanaan gedung DPRD Provinsi.
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e. Bab 5 Konsep Perancangan, mencakup sintesis perancangan tapak dan konsep

perancangan. Sintesis perancangan akan meliputi perancangan tapak, arsitektur,

struktur, hingga utilitas gedung. Sementara itu, konsep perancangan akan terdiri

dari konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep

perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas.
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